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Sekolah Heran Bosda Belum Bisa Dicairkan V/
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pada Mei 2013. Namun hingga
kini dana tersebut juga belum
dicairkan. Sekolah juga heran
mengapa dana tersebut be-
lum bisa dicairkan padahal
jumlahnya tidak sebesar
dana BOS yang berasal dari
pemerintah pusat.

Sementara itu, salah
seorang Kepala SDN di
Kecamatan Palu Selatan,
mengaku bingung karena
dalam penilaian Disdik,
data sekolanya masih ada
kesalahan. Ini kemudian
yang menjadi alas an Disdik
dana Bosda belum bisa di-
cairkan ke sekolah sasaran
penerima.

“Sebenarnya kami sudah
sering membuat data jum-
lah siswa, baik yang perbu-
lan maupun pertriwulan.
Tetapi masih juga dianggap
ada kesalahan, sehingga
kami bingung apakah me-
mang jika ada kesalahan
data maka dana ini tidak
bisa dicairkan. Padahal
dana itu sangat kami per-
lukan untuk menunjang
proseses belajar mengajar

di sekolah,” sesalnya.

Pihaknya juga tidak bisa
membantah pernyataan
Disdik karena mereka be-
ralasan seluruh sekolah
masih ada kesalahan data,
sehingga belum bisa di-
cairkan. Apalagi Disdik juga
atasan sekolah, jadi pihakn-
ya tidak berani untuk mem-
pertanyakan lebih lanjut.

Sementara itu, Kepala
Badan Pengelola Keuangan
dan Aset Daerah (BPKAD)
Provinsi Sulteng Hj Eda Nur
Ely mengakui dana Bosda
yang disiapkan Pemerintah
Provinsi (Pemprov) Sulteng
melalui APBD, untuk tri-
wulan (TW) I dan Il sudah
lama disalurkan. Malah
untuk TW III tahun 2013,
Pemprov Sulteng melalui
Kas Umum Badan Pengelola
keuangan dan Aset daerah
(BPKAD) telah menyalur-
kan sebesar Rp76 miliar ke
rekening kas daerah kabu-
paten dan kota.

Bosda TW III katanya,
itu ditransfer sejak 8 Juli
2013. Selanjutnya, pihak

Dinas Pendidikan di daerah
masing - masing mentrans-
fer ke rekening sekolah
penerima. “Kami sudah
transfer sejak 8 Juli 2013
paling lambat itu dana ma-
suk ke rekening kas dae-
rah 14 Juli 2013 karena
biasanya butuh tujuh hari
baru muncul di rekening,”
jelas Eda Nur Elly ditemui
usai Bintek bersama BPKP
Sulteng di Pogombo, Selasa
(23/7/2013). Kata Eda Nur
Elly, dalam menyalurkan
dana Bosda ini tepat waktu
jika itu sudah saatnya disa-
lurkan (masuk triwulan).
Ia mengaku tidak memiliki
kewenangan untuk mena-
han proses pencairan dana
Bosda, dengan catatan se-
mua prosedur dan tahapan
telah sesuai dengan me-
kanisme pencairan dana
Bosda. “Kami biasa terham-
bat jika data yang diberikan
tidak lengkap, apalagi la-
poran pertanggungjawaban
(LPJ) triwulan lalu belum
ada, otomatis lambat juga disalur-
kan,’ demikian Eda. utm/saH
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Bosda Masih Mengendap

PALU, MERCUSUAR - Pemerintah Provinsi
(Pemprov) Sulteng mengklaim telah menyalurkan
dana Bantuan Opersional Sekolah Daerah (Bosda)
hingga triwulan (TW) Iil tahun 2013.

Kenyataannya, pi-
hak sekolah sasaran
penerima Bosda
mengaku belum
menerima. Bahkan
untuk TW I, seko-
lah sasaran sama

sekali belum menerimanya.

Halitumencuatsetelah bebe-
rapa sekolah sasaran penerima
Bosda di Kota Palu memper-
tanyakan mengapa Bosda dari
Pemerintah Provinsi maupun
Kota Palu_tahun 2012, hingga
kini belum cair.

“Hingga kini kami masih
bertanya-tanya mengapa dana
Bosda belum dicairkan dari
Dinas Pendidikan (Disdik) Kota
Palu. Memang sebelumnya

Disdik beralasan bahwa be-
berapa sekolah belum mengi-
rimkan data siswanya, tetapi
setelah seluruh sekolah sudah
mengirimkan datanya ternyata
dana ini belum juga dicairkan.
Sehingga, itu membuat kami
bingung, apa masih ada ke-
salahan atau memang dana
ini tidak akan dicairkan,” ujar
salah seorang Kepala SDN di
Kecamatan Palu Timur yang ti-
dak mau dikorankan namanya,

Selasa (23/7/2013).

Pihaknya juga sudah sering
mempertanyakan masalah itu
di Disdik, tetapi mereka hanya
bisa berjanji. Apalagi janji itu
sering kali dilontarkan oleh
pihak Disdik.

Awalnya, janji pencairan
pada awal tahun 2013, tetapi
katanya karena masih banyak
kesalahan data maka diundur
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